BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan  teknologi  informasi  menyebabkan  meningkatnya
kebutuhan akan keamanan data dalam pmg-s pemlkamn informasi. Salah satu
steganografi. Slegamgﬁ mnru{n”kmt:hﬁh pngm diteliti dan diterapkan
untuk memperkuat perlindungan data, dengan 1ujuan menyembunyikan kehadiran
pesan agar tidak menimbulkan kecurigaan Menyisipkan pesan ke dalam media
pembawa tidak mengubah kualitasnya, dan ll'lﬂlllmtﬁhh disisipkan secara
visual tidak bisa dibedakan dari yang aslinya[ 1]

‘Dalam  citra  digital. steganografi  banyak  dikembangkan

menggunakan pendekatan transformasi frekuensi. I-:arena pﬂﬂlﬂn il:l idpat

menghasilkan kualitas citra yang lebih stabil jika dibandingkan dengan metode
?'ﬂs berbasis pada domain spasial Berbeda dengan domain spasial, teknik
mnupﬁyﬂtdnmam transformasi melakukan penyisipan datn pada koefisien
hasil (ransformasi frekuensi citra, seperti Discrete Cﬁm Transform (DCT) dan
Diserete Wavelet Transform (DWT). Teknik ini dinnggap lebih than terhadap
kompresi dan manipulasi citra karena modifikasi dilakukan pada domain
trekuensi yang lebih stabil terhadap perubahan mﬂmﬂﬂ. Teknik-teknik seperti
Discrete Wavelet Transform fIIW'l}. Integer Wavelet Transform (IWT), Fast
Fourier Transform (FFT}, dnnﬂi,imle Cnmmn (DCT) tetah menjadi
fondasi  dalam penemphn'..w modern. Setiap metode  transformasi
memiliki ciri khas vang berbeda terkait dengan ketahanan, kualitas gambar, dan
kemampuan dalam menyampaikan pesan. DWT, misalnya, memiliki keunggulan
dalem mempertabankan detail pada tingkat rendah. IWT dikenal lebih stabil
karena sifatnyva yang reversibel. FFT memanfaatkan informasi frekuensi secar
global, sementara DCT banyak digunakan dalam kompresi cifra, sehingga sangat
cocok untuk diterapkan dalam blok transformasi. MNamun, tidak semmua metode

menghasilkan hasil yang serupa ketika dilihat dari seai kualitas gambar dan
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tingkat distorsi yang ditimbulkan akibat proses penyisipan pesan,

Perbedsan  karakteristik inilah yang mendorong perlunya  dilakukan
perbandingan menyeluruh terhadap kinerja keempat metode transformas tersebut.
Dalam penelitian ini, evaluasi dilokukan menggumakan beberapa parameter umum
seperti Peak Signal to Noise Ratio (PSNR), Structural Similanty Index Measure
(S5IM), Mean Squared Eror (MSE), p;_:.}lf@d. serta waktu proses. Parameter-
parameter tersebut dapat nwmbmm.m:ubjektif mengenal kualitas citra
stego dan sejauh mmmmlﬂdﬁpﬁﬁ tanpa menurunkan kualitas citra
secﬂmsamﬂmgnumwm mi meﬂﬁhﬂmpenmhumnn lebih
dalam mengenai metode yang paling efisien dan efektif.

Seluin  evaluasi berdnsarkan parameter feknis. penclittan ini juga
mengginakan pendekatan  Analytical Hierarchy Process {AHP) untuk
lrm penilaian komprehensif terhadap seluruh metode. .H&lﬂtnt
}'an;dﬂﬂeukn oleh Herbryan Putra dan timmya (2022), iHP‘m:lqpkdee
yang terorganisic dalam pengambilin keputusan yang menggunakan struktur
hierarki. Teknik ini memberi kesempatan kepada individu untuk menilai berbagai
opsi secara teratur, dengan melihat berbagai faktor dan tingkat kepentingannya[3].
Penggunasn AHP diharapkan memberikan hasil evaluasi Hkb]h objekif dan
dapat dijadikan scuan bEE_l pengembangan sistem sw yang lebih optimal
i masn depn
12 Kamusan Masaah

Bﬁdasnrk:m latar belokang tersebul, maks mmusan masalah dalam
penelitian ini adalah sehagai berikut:
|. Bagmimana proses implementasi metode DWT, IWT, FFT, dan DCT
dalam steganografi pesan rahasia pada citra digital?
2. Bapmimana perbandingan performa keempat metode berdosarkan nilai
PSNR. MSE. SSIM. payload, dan wakiu proses?

3. Bapaimana hasil evaluasi komprehensif menggunakan metode AHP dalam
menentukan metode steganografi terbaik?



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitinn lebih fokus dan tidak meluas, batnsan masalah yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:

I. Penelitian hanya menggunakan media citra digital sebagai tempat

2. Pesan rahasia yang disisip

1.5 Manfaat Penelitian
Penelition ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
. Memberikan pemahaman mengenai perbandingan performa metode
2. Memberikan acuan bagi para pengembang sistem keamanan informasi



untuk memilih metode steganografi yang paling sesual.

3. Menambah literatur dan wawaszn aksdemik mengenai evaluasi multi-

kriteria dalam penilaian kualitas citra stego.

4. Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan terkait pengembangan metode
hybrid atau peningkatan ketahanan terhadap serangan.
1.0 Sistematika Fenuolisan
Sigtematikn penulisan skripsi im disusun untuk memberikan
gambaran seeara umun mengenal isi dor setiap bab yang terdapat dalam
penelitian. Adapun sistematika pemulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini bensi penjelasan mengenai latar belakang. penelitian,
nimtsan masalah, batasan masalah, tujuan peneﬁﬂm,nmmhtlm
metode penelitian. serta sistematika penulisan skripsi. Pada bab' ini
dijelaskan alasan dilakukannys penelitian mengenai perbandingan metode
W menggunakan metode DWT, IWT, FFT, dan DCT pada citra
digital.
 BAB I TINJAUAN PUSTAEA
Bab ini berisi fijauan pustaka dan dasar teori yang digunakan
dalam pdﬁﬁm.w meliputi MWILDEWF citra digital,
transformasi DWT, IWT, FFT, dan DCT, m'tpﬁh Anralytical Hierarchy
Process (AHP), serta teari mpnﬁm_W;mﬂmt seperti PSNR,
MSE. SSIM, payload. dan wakiu komputasi. Sclain itu. bab ini juga
memuat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian.
BAB I METODE PENELITIAN

Bab imi menjelaskin metode penelitien vang digunakan dalam
proses  penelitian. Pembahasan meliputi tahapan penelitian, asnalisis
kebutuhan sistem. rancangan sistem, flowchart proses steganografi, dataset
citrn yang digunakan, proses penyisipan pesan. perhitungan metrik



evaluasi, hingga proses penilaian menggunakan metode AHP. Pada bab ini
juga dijelaskan implementasi program menggunakan bahasa pemrograman
Python.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Mmbwmnhamlmhmmmdmpmgupmﬂmmnmﬁ
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